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ABSTRAK 

 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) kota Depok meraih 13 kursi di DPRD kota 

Depok periode 2024-2029 hasil pemilu 2024. PKS menjadi partai yang 

mendominasi perolehan suara pada Pemilu di Kota Depok tahun 2024. 

Kemenangan PKS ini sekaligus mengalahkan partai Gerindra yang 

memenangkan pemilu, dengan perolehan 8 kursi di Kota Depok tahun 2024. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh 

PKS dalam meningkatkan perolehan suara masyarakat pada pemilu 2024 di 

Kota Depok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dengan cara mencari keterangan secara rinci terkait 

strategi Partai Keadilan Sejahtera dalam meningkatkan perolehan suara pada 

Pemilu 2024 di Kota Depok. Pengumpulan data dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi calon anggota legislatif 

pada Pemilu 2024 dan Kader Ranting PKS Kota Depok. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis 

data secara kualitatif dan melakukan reduksi data. Hasil dari penelitian 

menunjukkan: Strategi yang dilakukan oleh PKS dalam meningkatkan 

perolehan suara antara lain menawarkan program kerja yang menarik, 

mendekati masyarakat, mengunjungi tokoh lokal yang ada di Kota Depok, 

memilih caleg yang dibutuhkan oleh masyarakat. Selanjutnya penelitian ini 

merekomendasikan: (1) Kepada DPD PKS Kota Depok diharapkan bisa 

menambah jumlah kader dam melakukan kaderisasi yang kuat supaya 

memiliki kader-kader yang kuat dan selalu siap dalam Pemilu. (2) 
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ABSTRAK: 

 

Penelitian ini mengeksplorasi sikap politik masyarakat Jambi menjelang 

Pemilihan Presiden Indonesia 2024, menyoroti interaksi unik antara faktor-

faktor sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, penelitian ini menggabungkan analisis literatur, studi kasus, dan 

wawancara mendalam dengan berbagai stakeholder di Jambi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pemilih di Jambi sangat dipengaruhi oleh keragaman 

etnis dan budaya, serta kebutuhan lokal spesifik, termasuk isu ekonomi, 

infrastruktur, pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan tata kelola. 

Kepemimpinan inklusif yang menghargai keragaman budaya dan etnis 

menjadi prioritas, di samping komitmen terhadap pembangunan ekonomi 

lokal, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, dan isu-isu 

lingkungan. Studi ini juga menekankan perlunya strategi kampanye yang 

inklusif dan berbasis komunitas, menunjukkan pentingnya pemahaman 

mendalam tentang konteks lokal dalam politik Nasional. Temuan ini berguna 

bagi calon presiden dan tim kampanye dalam merancang strategi yang efektif 

untuk memenangkan dukungan di Jambi, mencerminkan kebutuhan dan 

harapan masyarakat setempat dalam konteks pemilihan presiden yang lebih 

luas. 

 

Kata Kunci: Keragaman Etnis dan Budaya, Sikap Politik,  

Pemilihan Presiden Indonesia   

 

A. PENDAHULUAN 

Pemilihan Presiden Indonesia tahun 2024 tidak hanya menjadi momen 

penting dalam sejarah demokrasi negara, tetapi juga menyoroti dinamika 

politik yang khas di berbagai daerah, termasuk Provinsi Jambi. Provinsi yang 

mailto:ali.idrus@unja.ac.id
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A. PENDAHULUAN 

Konflik Maluku, adalah konflik sosial yang paling kompleks yang pernah 

terjadi di Indonesia, berbagai pendapat yang muncul tentang penyebab 

terjadinya konflik Maluku, dari pandangan politik, ekonomi, agama, sosial. 

Sampai saat ini tidak ada kesimpulan yang pasti penyebab terjadi konflik 

Maluku Awal dari konflik Maluku adalah konflik yang terjadi di Ambon. 

Ambon merupakan ibu Kota Provinsi Maluku.  

Konflik Maluku 1999 berlangsung dalam waktu yang lama dan memakan 

banyak korban jiwa serta harta benda. Penyelesaian konflik Maluku sangat 

rumit bahkan banyak pihak yang pesimis konflik Maluku 1999 dapat berakhir 

mengingat penyebaran konflik yang meluas dan melibatkan banyak pihak. 

Awalnya konflik sebatas perkelahian antara warga di Kota Ambon Kemudian 

merambat menjadi antara kampung dan cepat meluas saat isu konflik 

personal lalu konflik komunitas wilayah hingga pada akhirnya menjadi isu 

konflik komunitas antara agama.  

Pihak yang terlibat dalam konflik sering menggunakan isu agama dalam 

menutupi kepentingan personal atau kelompok mereka. Hal ini disebabkan 

karena konflik yang berisukan agama sangat efektif dan cepat membangun 

solidaritas kelompok. Masyarakat yang tadinya terpisah oleh perbedaan etnik, 

profesi, status sosial, organisasi, dan aliran keagamaan dapat menyatu 

dengan isu agama.  

Ada beberapa alasan konflik Maluku terutama Ambon disebut konflik 

dengan isu agama. Pertama, pecahnya konflik dimulai pada saat Hari Raya 

Idul fitri 1999, umat Islam merasa bahwa umat Kristen melakukan 

penyerangan kepada umat Islam di saat mereka sedang merayakan hari besar 

umat Islam. Kedua, penggunaan simbol agama selama terjadinya konflik, 

penggunaan simbol agama terjadi di kedua belah pihak Islam maupun Kristen. 

Ketiga, terjadinya pembakaran tempat ibadah Masjid maupun Gereja dan 
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A. PENDAHULUAN 

Sepintas demokrasi seolah bersifat elitis, tapi semakin dalam diselami, 

semakin diketahui bahwa demokrasi adalah kehidupan kita sendiri sebagai 

“living democracy”. Namun demikian tidak mudah untuk memaknai 
demokrasi secara memuaskan, baik dari aspek istilah maupun dari praktik 

demokrasi. Karena istilah demokrasi memang tak pernah dipahami secara 

monolitik, mengambil satu arti, berarti kita terjebak ke dalam satu arus 

pemikiran. Karena itu diperlukan pemahaman substantif, agar demokrasi bisa 

diterima sebagai suatu keniscayaan, untuk kemudian diperjuangkan, 

diperbaiki, dipertahankan dan disempurnakan (Lewis, 2002) 

Istilah demokrasi, terutama praktik-praktik demokrasi di Indonesia, 

kadang-kadang sulit dipahami. Apalagi praktik-praktik demokrasi yang 

dilakukan kadang kala tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 

disepakati secara formal. Bahkan ketidak sesuaian praktik-praktik demokrasi 

tersebut, selain melanggar ketentuan-ketentuan yang berdimensi hukum dan 

politik, juga acap kali melanggar batas etika dan moral budaya kemanusiaan, 

khususnya dalam pelaksanaan Pemilu tahun 2024.  Terhadap hal demikian, 

Latif (2014) sudah mengemukakan bahwa perkembangan demokrasi 

Indonesia ibarat berlari di atas landasan yang goyah. Secara kultural, 

demokrasi sebagai “teknik” dalam praktik politik mengalami kemajuan, 

namun dari dimensi etik dan estetik mengalami kemunduran. Demokrasi 

sebagai prosedur dalam praktik politik mengalami perubahan cepat dan 

masih, akan tetapi sebagai substansi demokrasi dianggap stagnan. Budaya 

demokrasi masih tetap nepotisme-feodalistik, pemerintahan mediokrasi, 
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ABSTRAK 

 

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, harmonisasi global dan 

peran budaya lokal dalam memperkuat demokrasi menjadi semakin penting. 

Dalam konteks ini, masyarakat Lampung, yang mengusung falsafah Nengah 

Nyapur sebagai fondasi budaya mereka, menjadi subjek penelitian yang 

menarik. Filsafat Nengah Nyapur bukan hanya menjadi landasan dalam 

menjalankan kehidupan sosial dan politik mereka, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam membentuk pandangan mereka terhadap harmoni 

global dan demokrasi modern. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-kritis. Data dikumpulkan 

melalui analisis mendalam tentang Nengah Nyapur yang diperoleh melalui 

dokumentasi dari berbagai sumber seperti buku, makalah, artikel, majalah, 

jurnal, koran, web (internet), ataupun informasi lainnya yang relevan dengan 

tema penelitian. Analisis data dilakukan melalui proses koding dan tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Nengah Nyapur memberikan 

dasar yang kuat bagi masyarakat Lampung dalam membangun harmoni global. 

Dalam konteks ini, demokrasi dipahami sebagai proses inklusif yang 

mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan semua pihak dalam pengambilan 

keputusan. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pemahaman kita 

tentang bagaimana budaya lokal dapat berperan dalam menghadapi 

tantangan global, serta relevansi konsep harmoni dalam konteks demokrasi 

modern. Penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangan teoritis dalam 

memperkuat pemahaman tentang hubungan antara budaya, demokrasi, dan 

globalisasi, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam memperkaya diskusi dan 
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ABSTRAK 

 

Demokrasi di Sumatera Barat memiliki sejarah panjang dan dinamis. 

Dimulai dari sistem demokrasi adat Minangkabau yang berlandaskan 

musyawarah mufakat, hingga perkembangan demokrasi modern di era 

Indonesia merdeka. Artikel ini akan membahas dinamika demokrasi di 

Sumatera Barat, mulai dari sejarah, perkembangan, tantangan, hingga 

harapan untuk masa depan. Sumatera Barat memiliki sejarah panjang dalam 

demokrasi. Sistem demokrasi adat Minangkabau atau Sumatera Barat yang 

berlandaskan musyawarah mufakat telah dipraktikkan sejak berabad-abad 

lalu. Nilai-nilai demokrasi seperti kesetaraan, partisipasi, dan transparansi 

tertanam dalam budaya Minangkabau. Saat ini demokrasi di Sumatera Barat 

terus berkembang dan menghadapi berbagai tantangan. Dengan adanya 

tantangan tersebut. Sumatera Barat melakukan berbagai hal dengan cara; 

memperkuat nilai-nilai demokrasi adat Minangkabau dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat menjadi kunci untuk mewujudkan demokrasi yang 

lebih baik di masa depan. 

 

Kata Kunci: Demokrasi, Sumatera Barat,  

Musyawarah, Tantangan dan Harapan 

 

ABSTRACT 

 

Democracy in West Sumatra has a long and dynamic history. Starting 
from the Minangkabau traditional democratic system which is based on 
deliberation and consensus, to the development of modern democracy in the 
era of independent Indonesia. This article will discuss the dynamics of 
democracy in West Sumatra, starting from history, development, challenges, 
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ABSTRAK 

 

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji dan menggali nilai-nilai karakter 

kearifan lokal masyarakat Sunda yang dapat berkontribusi dalam membangun 

budaya demokrasi yang harmonis dan inklusif di Indonesia. Budaya demokrasi 

merupakan budaya yang menghargai hak-hak manusia, kerjasama, dan 

keberagaman dalam masyarakat. Metode yang digunakan dalam tulisan ini 

diantaranya studi pustaka dan analisis isi, yaitu dengan mengumpulkan, 

mengkritisi, dan menganalisis data atau informasi yang berasal dari berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian, serta mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan makna yang terkandung dalam 

teks atau media yang berkaitan dengan kearifan lokal masyarakat Sunda dan 

budaya demokrasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal 

pada masyarakat Sunda memiliki nilai-nilai demokrasi yang dapat dijadikan 

sebagai sumber, sarana, dan model dalam mengonstruksi budaya demokrasi 

yang harmonis dan inklusif. Beberapa bentuk kearifan lokal masyarakat Sunda 

yang dijelaskan dalam tulisan ini diantaranya nukilan, tri tangtu, dan rumah 

bambu. Simpulan dari penelitian ini bahwa kearifan lokal masyarakat Sunda 

dapat menjadi inspirasi dan solusi beberapa permasalahan sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat Indonesia, khususnya dalam bidang pendidikan, 

politik, dan lingkungan. 

 

Kata Kunci: kearifan lokal, masyarakat Sunda, budaya demokrasi 
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ABSTRAK 

Demokrasi merupakan sistem pemerintahan yang menekankan 

partisipasi aktif warga negara dalam pengambilan keputusan politik. Tujuan 

utamanya praktik demokrasi adalah mewujudkan masyarakat sejahtera, adil 

dan makmur berdasarkan prinsip keadilan, kewajaran dan keterbukaan. 

Budaya Banjar yang bernilai plus/positif telah banyak dibicarakan. Papadah 
Banjar sastra kuno yang berisi petuah-petuah kebijakan hidup. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan mencari fenomena di masyarakat dalam 

praktik demokrasi budaya Banjar di Kalimantan Selatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode penelitian 

fenomenologis: observasi langsung, wawancara, dokumentasi, dan meringkas 

penyelesaian pekerjaan di lapangan. Sejak dahulu kala, Papadah Banjar turut 

membentuk pandangan dan pola perilaku masyarakat pendukungnya, 

sehingga secara tidak langsung menjadi pedoman dan acuan dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, serta berbangsa dan bernegara. 

Demokrasi sebagai tanggung jawab “Negara” sebagai bentuk “pelayanan” 
yang menumbuhkan harmonisasi dalam konteks pesta demokrasi merupakan 

kisah cinta yang sulit tercipta jika kehidupan manusia terus mengedepankan 

ego sektoral, dan mengutamakan kelompok tertentu. Penerapan konsep 

musyawarah mufakat yang kita kenal di masyarakat juga menjadi bukti bahwa 

demokrasi Pancasila berupaya untuk mendahulukan keharmonisan, 

keseimbangan, dan keamanan bangsa diatas kepentingan pribadi dan 

kelompok. Menjadi salah satu bukti demokrasi berdasarkan Pancasila 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan yang memberikan arti 

kecerdasan dan kearifan (budaya banjar).  

Kata Kunci: Praktik Demokrasi, Papadah/Nasehat Banjar, Kearifan Lokal, 

Budaya Banjar. 
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ABSTRAK 

 

Masyarakat Minangkabau dipengaruhi oleh nilai nilai adat dan agama 

dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupannya. Tulisan ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana pengaruh nilai-nilai adat dan agama terhadap 

sikap dan perilaku masyarakat dalam menyelesaikan konflik. Apakah benar 

bahwa konflik yang dialami masyarakat Sumatera Barat justru diilhami oleh 

nilai adat yang diturunkan oleh penghulu terdahulu kepada penghulu 

berikutnya? Dengan menggunakan studi literatur penelitian ini menemukan 

bahwa masyarakat Minangkabau memiliki prinsip membela Nagari demi 

harga diri sebagai wujud demokrasi yang dijalankannya. Hasil kajian ini 

memberi implikasi bahwa masyarakat perlu memahami kembali nilai adat 

Minangkabau secara menyeluruh dengan berlandaskan nilai nilai agama yang 

mendorong masyarakat mampu penyelesaian konflik dengan musyawarah 

demi wujudnya kehidupan demokrasi yang sesungguhnya.  

 

Keywords : Konflik Batas Nagari, Adat, Agama, Demokrasi, Minangkabau  
 

A. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan demokrasi di Indonesia dapat dilihat  sejak diberlakukannya 

Undang-undang No. 22 Tahun 1999 (selanjutnya disebut UU/22/1999) 

tentang Otonomi Daerah, kemudian dilanjutkan dengan Undang-undang No. 

32 Tahun 2004 (selanjutnya disebut UU/32/2004) Tentang Pemerintahan 

Daerah, telah memberi kesempatan kepada pemerintahan daerah untuk 

mencari bentuk pemerintahan terendah yang relevan dengan budaya lokal. 

Dalam UU/22/1999 tentang Otonomi Daerah, disebutkan pada Bab XI Pasal 
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ABSTRAK 

 

Kyai Pondok Pesantren memiliki peran penting dalam dinamika politik 

Indonesia, terutama dalam konteks pemilu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi kyai pondok pesantren dalam 

proses pemilu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pustaka, 

yang melibatkan analisis terhadap berbagai literatur, artikel, dan dokumen 

terkait yang telah dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kontribusi kyai pondok pesantren dalam pemilu mencakup beberapa aspek 

krusial. Pertama, mereka berperan sebagai pemimpin spiritual dan moral di 

komunitas mereka, mempengaruhi sikap politik dan perilaku pemilih melalui 

ceramah, pengajaran, dan contoh yang mereka berikan. Kedua, kyai 

memfasilitasi dialog politik dan pembentukan opini publik melalui majelis 

taklim dan berbagai kegiatan keagamaan. Ketiga, kyai seringkali menjadi 

penghubung antara calon politik dan pemilih, memfasilitasi pertemuan dan 

komunikasi yang memungkinkan pertukaran pandangan dan dukungan. 

Namun demikian, terdapat juga beberapa tantangan dan dilema yang 

dihadapi oleh kyai dalam konteks kontribusi mereka dalam pemilu. 

Diantaranya adalah tegangnya hubungan antara agama dan politik, potensi 

konflik kepentingan antara kyai dan elit politik, serta tantangan dalam 

menjaga netralitas dan independensi pondok pesantren di tengah dinamika 

politik yang kompleks. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang peran kyai pondok pesantren dalam proses pemilu di 

Indonesia dan pentingnya memahami dinamika hubungan antara agama, 

politik, dan masyarakat dalam konteks demokrasi. Implikasi dari temuan ini 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi yang lebih efektif dalam 

mempromosikan partisipasi politik yang berkelanjutan dan menjaga integritas 

demokrasi di Indonesia. 

Kontribusi, kyai pondok pesantren, pemilu 
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A. PENDAHULUAN 

Prinsip keadilan memang penting untuk di terapkan dalam segala aspek, 

termasuk dalam pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu), karena prinsip 

keadilan sendiri menjadi salah satu ciri keberhasilan dalam Pemilu. Pemilu 

dianggap sukses jika telah menggunakan asas berikut yaitu: LUBER JURDIL 

(Langsung, Umum, Bebas Rahasia, Jujur dan Adil) yang termaktub dalam UU 

No 7 Tahun 2017 Pasal 2 tentang Pemilihan Umum (Pemilu). Asas-asas 

tersebut di terapkan sebagai wujud negara demokrasi, sesuai dengan 

“pengaturan penyelenggaraan pemilu yang salah satunya bertujuan untuk 
memperkuat sistem ketatanegaraan yang demokratis”, dengan harapan 
dapat membawa perubahan yang lebih progresif dan revolusioner serta 

mampu menyalurkan aspirasi rakyat.   

Prinsip keadilan di dalam Islam sendiri memiliki pemahaman yang 

berbeda dengan hukum positif, dalam hukum Islam mengandung konsep 

yang bernilai tinggi. Ia tidak identik dengan keadilan yang diciptakan manusia. 

Keadilan manusia dengan doktrin humanismenya telah mengasingkan nilai-

nilai transsedental dan telah mengagungkan manusia sebagai individu, 

sehingga manusia menjadi titik sentral. Sebaliknya konsep keadilan dalam 

Islam menempatkan manusia dalam kedudukannya yang wajar, baik sebagai 

individu maupun bagian dari anggota masyarakat.  

Keadilan, asas yang paling dan mencakup semua asas dalam hukum Islam. 

Akibat pentingnya asas yang di maksud ini, Allah memerintahkan agar 

manusia menegakkan keadilan, menjadi saksi yang adil walaupun terhadap 

dirinya sendiri, orang tua ataupun saudara. Keadilan merupakan asas yang 

mendasari proses dari sasaran hukum Islam. Dengan demikian keadilan 

merupakan ajaran sentral dalam Islam dan bersifat universal. Sifat universal 

ini dapat dilihat dari keberadaan manusia di manapun dan kapanpun yang 

selalu mendambakan hadirnya keadilan baik dalam penegakan hukum 

maupun dalam ibadah muamalah sehari-hari (Fatkhul Luqman, 2008).  
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ABSTRACT 

The context of local wisdom is certainly important if it is linked to the 
national leadership frame where the history of the birth of this nation cannot 
be separated from the nation's culture which is very rich in cultural diversity. 
The regional election process, elections for example, are always marked by 
money politics, distribution of basic necessities will give rise to weak 
leadership and damage democratic values. Another consequence that will 
result is giving birth to a mental attitude from the nation's generation that 
will judge everything with money or with a reward. Palembang is one of the 
big cities in Indonesia. Palembang is the capital of South Sumatra Province. 
The South Sumatra government continues to work on major infrastructure 
projects and supporting infrastructure for comfort and to attract guests or 
tourists when they stop by or stay in Palembang. One of them is the 
pedestrian lane (special road) revitalization project on Jalan Jenderal 
Sudirman. The nature of this research is descriptive research, where the focus 
is on a systematic explanation of the facts obtained when the research was 
conducted. The type of research used in this research is library research, 
namely research carried out through collecting relevant books, laws, internet 
sites that can support the content of writing or have been carried out to solve 
a problem. problems which are basically focused on an in-depth critical review 
of relevant materials or library sources. In the final section the author draws 
conclusions regarding the culture of democracy in the perspective of local 
wisdom in South Sumatra 

Keywords: Culture, Democracy, Local Wisdom, South Sumatra 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan mahasiswa dalam 

membangun budaya demokrasi di kampus guna membentuk pemimpin masa 

depan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan 

topik yang dibahas berdasarkan literatur-literatur berupa buku, jurnal, skripsi 

dan peraturan perundang-undangan. Adapun hasil penelitian Pertama Peran 

Mahasiswa sebagai Agent Of Control (Agen Penyeimbang) dan Agent Of 
Change (Agen Perubahan) menjadi penentu atas berlangsungnya budaya 

demokrasi dilingkungan kampus dengan mengandalkan penalaran kritis serta 

diskursus akademik. Yang kedua Kampus sebagai miniatur negara seyogyanya 

mengedepankan nilai-nilai demokratis hal ini selaras dengan  prinsip otonomi 

dan kebebasan akademik kampus sebagaimana pengejawantahan dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

 

Kata Kunci: Peranan Mahasiswa, Budaya, Demokrasi,  

UU No 12 Tahun 12 Tentang Pendidikan Tinggi. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the role of students in building a democratic 
culture on campus to shape future leaders. This research is aqualitative 
research to describe the topics discussed based on literature in the form of 
books, journals, theses and laws and regulations. The results of the first 
research The role of students as Agents of Control and Agents of Change 
determines the continuity of democratic culture in the campus environment 
by relying on critical reasoning and academic discourse. The second campus 
as a miniature state prioritizes democratic values, this is in line with the 
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ABSTRAK 

 

Good governance, yang diartikan sebagai tata kelola pemerintahan yang 

efektif, efisien, transparan, dan bertanggung jawab, merupakan tujuan utama 

dalam pengelolaan negara yang baik. Tulisan ini memulai dengan 

menjelaskan konsep dasar demokrasi dan good governance, serta alasan 

mengapa keduanya saling terkait erat dalam konteks pemerintahan yang 

ideal. berbagai teori dan model demokrasi yang dikemukakan oleh ahli politik 

dan ekonomi dibahas untuk memperkuat analisis. Teori-teori tersebut 

digunakan untuk membangun kerangka konseptual yang menjelaskan 

bagaimana demokrasi dapat memberikan kontribusi positif terhadap good 
governance. Hal ini termasuk peran demokrasi dalam meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam proses pengambilan 

keputusan. Terdapat kasus dari berbagai negara untuk menunjukkan 

bagaimana praktik demokrasi mempengaruhi implementasi good governance. 

Melalui studi kasus ini, pembaca dapat memahami penerapan teori dalam 

praktik nyata serta tantangan dan peluang yang muncul dalam prosesnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa demokrasi, ketika dilaksanakan 

dengan baik, dapat secara signifikan meningkatkan kualitas good governance. 

Diskusi ini juga menggarisbawahi bahwa meskipun demokrasi tidak selalu 

sempurna, keberadaannya cenderung mendorong pemerintahan yang lebih 

terbuka, bertanggung jawab, dan inklusif. Dapat disimpulkan bahwa 

demokrasi memegang peran kunci dalam mewujudkan good governance. 

Tulisan ini diakhiri dengan memberikan beberapa implikasi bagi pembuat 

kebijakan dan praktek pemerintahan, menekankan pentingnya mengadopsi 

prinsip-prinsip demokrasi untuk mencapai tata kelola pemerintahan yang baik 

dan berkelanjutan. 

Kata kunci: demokrasi, good gavernanve, partisipasi publik. 
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ABSTRAK 

Demokrasi memberikan pemahaman, bahwa sebuah kekuasaan dari 

rakyat. Dengan pemahaman seperti itu, rakyat akan melahirkan sebuah 

aturan yang menguntungkan dan melindungi hak-haknya. Demokrasi 

sesungguhnya adalah seperangkat gagasan dan prinsip tentang kebebasan, 

tetapi juga mencakup seperangkat praktik dan prosedur yang terbentuk 

melalui sejarah panjang, sehingga demokrasi sering disebut suatu 

pelembagaan dari kebebasan. Demokrasi dalam sistem politik merupakan 

suatu sistem yang menunjukkan bahwa kebijakan umum ditentukan atas 

dasar mayoritas oleh wakil-wakil yang diawasi. Politik luar negeri merupakan 

salah satu bidang kajian studi Hubungan Internasional. Pengimplementasian 

Demokrasi dalam Sistem Politik Indonesia di dalam dan di Luar Negeri 

sangatlah penting untuk dipahami dan bentuk pengimplementasian sifat 

demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Terutama dalam menghadapi 

kebijakan-kebijakan atau keputusan yang ditetapkan oleh Pemerintah, kita 

perlu mengetahui dan mendengarkan aspirasi rakyat tentang apa yang 

menjadi hak dan kewajibannya. Pada penulisan ini Metode yang digunakan 

adalah studi Pustaka, yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara 

memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur dari 

permasalahan yang menjadi topik pembahasan. 

 

Kata kunci: Demokrasi; Politik; Negeri; Indonesia.  

 

ABSTRACT 

Democracy provides an understanding that power comes from the people. 
With such an understanding, the people will create rules that benefit and 
protect their rights. Democracy is actually a set of ideas and principles about 
freedom, but it also includes a set of practices and procedures that have been 
formed over a long history, so that democracy is often called an 
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GLOSARIUM 

 

A 

Akuntabilitas: Kewajiban atau tanggung jawab seseorang atau lembaga untuk 

melaporkan dan mempertanggungjawabkan hasil kerja atau kegiatan yang 

telah dilakukan

 

B 

Bambu: Tumbuhan yang berbatang bulat, berongga, dan beruas-ruas yang 

termasuk dalam famili Poaceae. Bambu merupakan salah satu bahan utama 

dalam arsitektur bangunan tradisional suku Sunda. 

Botram: Tradisi makan bersama beralaskan daun pisang atau tikar yang 

dilakukan bersama-sama  oleh masyarakat Sunda. Botram mencerminkan 

nilai-nilai demokrasi, seperti partisipasi, kerjasama, keterbukaan, dan 

toleransi. 

Budaya demokrasi: Seperangkat norma, nilai, dan keyakinan yang 

mendukung pengambilan keputusan kolektif, penghormatan hak asasi 

manusia, serta pengakuan akan keragaman dalam masyarakat

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 
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G 

 

H 

 

I 

 

J 

 

K  

Kemandirian: Kemampuan atau kesiapan seseorang atau kelompok guna 

menentukan dan mengatur kehidupan atau kegiatan sendiri tanpa 

bergantung pada orang atau pihak lain.  

Kearifan lokal: Pengetahuan, nilai, dan norma yang dianut oleh suatu 

masyarakat lokal yang berdasarkan pada pengalaman, pengamatan, dan 

interaksi dengan lingkungan sekitar

 

L 

 

M 

 

N  

Nukilan: Ungkapan tradisional atau idiom suku Sunda yang berisi anjuran 

atau larangan dalam kehidupan bermasyarakat. Nukilan merupakan salah 

satu kearifan lokal yang menjadi peninggalan peradaban masa lampau. 

Nukilan mencerminkan nilai-nilai karakter yang dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam berperilaku, seperti cageur (sehat), bageur (baik), pinter (pintar), bener 

(benar), dan singer (tulus).
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O 

 

P 

 

Q 

 

R 

Rumah bambu: Salah satu bentuk arsitektur bangunan tradisional suku Sunda 

yang menggunakan bambu sebagai bahan utama. Rumah bambu termasuk 

salah satu kearifan lokal yang menjadi ciri khas masyarakat Sunda. Rumah 

bambu mencerminkan nilai-nilai estetis, ekonomis, dan lingkungan yang 

dapat dijadikan sebagai contoh dalam pemanfaatan sumber daya alam secara 

bijak dan lestari.

 

S 

Sabilulungan: Tradisi gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat Sunda 

guna membersihkan dan merawat lingkungan sekitar, khususnya sungai. 

Sabilulungan mencerminkan nilai-nilai demokrasi, seperti akuntabilitas, 

tanggung jawab, dan kemandirian.

 

T 

Tri tangtu: Konsep filosofis suku Sunda yang mengatur hubungan harmonis 

antara tiga unsur, yaitu Gusti (Tuhan), manusia, dan alam. Tri tangtu menjadi 

salah satu kearifan lokal yang menjadi pandangan hidup masyarakat Sunda. 

Tri tangtu mencerminkan nilai-nilai religius, sosial, dan ekologis yang dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam membangun budaya demokrasi.

 

U 
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V 

 

W 

 

X 

 

Y 

 

Z 

 

 

  



 

274 | Bunga Rampai Budaya Demokrasi dalam Perspektif Kearifan Lokal 

PROFIL PENULIS 
 

Dr.  Sri Rahayu Pudjiastuti, M.Pd. Lahir di  Bali, 28 

Juni 1964, adalah Ketua Program Studi Magister PPKn 

STKIP Arrahmaniyah Depok. Tahun 1997  telah 

membidani berdirinya STKIP Arrahmaniyah  dan 

menjadi Ketua dua periode sampai tahun 2005. Tahun 

1996 sd 2008 menjadi Ketua Jurusan PPKn di STKIP 

Kusuma Negara Jakarta. Februari 2008 sd September 

2013 menjadi Pembantu Ketua I Bidang akademik. 

September 2013 sd Desember 2017 menjadi Kepala 

LPPM. Disamping itu menjadi dosen tidak tetap di STIAMI Jakarta dan 

Akademi Kebidanan Kartika Mitra Husada Jakarta. Menjadi Pembina pada 

Lembaga Perlindungan Anak Indonesia (LPAI) DKI Jakarta. Menjadi Dewan 

Pakar AP3KnI DKI Jakarta. Menjadi Pengurus Perkumpulan Masyarakat Peduli 

Pendidikan (PMPP).Menjadi Sekretaris Asosiasi Dosen Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (ADPK). Tahun 1989 Menikah dengan Ahmad Juaini 

Thayalisi, dikaruniai sepasang anak dan 3 cucu laki-laki. Artikel utama yang 

terbit di scopus “Utilization of Forest Natural Resource Potentials, Especially 
Wood, to Realize Independence of Regional Development, JARDCS.Journal of 

Advanced Reseacrh in Dynamical and Control Systems presents peer-

reviewed survey and original research articles. Scope of JARDS 2020. Q3. 

Volume 12 Issue 2 Pages 1720-1724” Integration of Islamic Spirituality, 
mental health resilience, and educational Success. Community Practitioner, 

2024, Q4. 21(3), pp.442-453. Buku yang terbit: (1) Penelitian Pendidikan 

2019 :  penerbit Media Akademi Yogyakarta, ISBN: 978-602-5584-51-0. 

Halaman 378. (2) LEBAH:  Inspirasi dan Ilustrasi Kehidupan  Karakter Lebah 

Menurut Al-Qur’an  Penerbit Gemala Mei 2020. 118 halaman.  ISBN:  978-

623-7754-13-8. (3) Etika Lingkungan, Penerbit Gemala Juni 2020 . halaman 

225. ISBN: 978-623-7754-18-3. 

 

Prof. Dr. Drs. Ali Idrus, M.Pd., ME. Ali Idrus adalah 

seorang dosen di FKIP Universitas Jambi, yang telah 

berbakti selama  38 tahun lebih dan memilih bidang 

ilmu  dalam disiplin ilmu perilaku, ilmu kognitif, dan 

pendidikan. Latar belakang akademisnya diantara nya,  

gelar magister dalam ilmu ekonomi pembangunan 

Fakultas Ekonomi Universitas Jambi   dan Pendidikan 

Luar Sekolah di IKIP Bandung serta gelar Doktor dalam 



 

Profil Penulis | 275 

bidang Manajemen Pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta. Pengalaman 

Pendidikan Formal nya mendukung keahliannya khususnya dalam bidang 

pendidikan. Beberapa hasil penelitiannya  di bidang manajemen,  teknologi, 

kebijakan pendidikan telah dipublish pada jurnal international beruputasi dan 

jurnal nasional sinta2 dan 3. Sebagai Guru Besar Penuh, beliau telah 

memberikan kontribusi yang signifikan di bidang pendidikan melalui 

penelitian, pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat, khususnya di 

bidang peningkatan pengelolaan administrasi sekolah melalui pemanfaatan 

teknologi informasi. Prestasi akademisnya, yang mencakup berbagai publikasi 

dan partisipasi aktif dalam berbagai inisiatif penelitian, menunjukkan 

dedikasinya terhadap peningkatan proses pendidikan dan pembelajaran.  

 

Dr. Abdul Haris Fatgehipon, M.Si, Tempat Tanggal 

Lahir, Ternate, 28 Juli 1973.  Pengalaman kerja, 

Dosen Progam Studi Pendidikan Sejarah,  

Universiatas Pattimura Ambon, 1998-2014, Riset 

Asisten Pada Jurusan Strategi dan Keamanan 

Universitas  Kebangsaan Malaysia, 2005-2006,Dosen 

Datasering Kemenristek Dikti di STIKIP 

Muhammadiyah  Manokwari Papua Barat, Dosen  

Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta,  2014-

sekarang. Riwayat Pendidikan :  SI Pendidikan Sejarah Universitas Pattimura, 

1996. S2 Jurusan  Ketahanan Nasional Universitas  Gadja Mada,2002. S3 

Jurusan Strategi dan Keamanan  Universitas Kebangsaan Malaysia. 2007 

Riwayat Jabatan: Rektor Universitas Iqra Buru LLDIKTI Wilayah XII Staf Ahli 

Pimpinan DPD RI Anggota Senat Universitas Negeri Jakarta Kordinator Pusat 

Studi Sosial, Ekonomi dan Humaniora LPPM UNJ, Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni.   FIS UNJ Penelitian.  Penelitian  Ancaman 

Keamanan Malaysia (Lokasi Penelitian Malaysia, 2005)  Kesejahteraan Prajurit 

Kostrad dan Profesionalisme TNI, 2002Hubungan Sipil dan Militer era Suharto, 

2006Peneliti Mitra BNN ( Badan Narkotika Nasional, 2019)Penelitian Konflik 

di Timika Papua, Antara Manajemen Freeport dan Serikat Pekerja Indonesia 

2018  . Penelitian  Orientasi Politik Ex Tentara KNIl  di Den Haag Belanda  2019 

 

 

 

 

 

 



 

276 | Bunga Rampai Budaya Demokrasi dalam Perspektif Kearifan Lokal 

Desi Sommaliagustina, S.H., M.H. Penulis, lahir di 

Sungai Guntung, Inderagiri Hilir, Riau, 18 Desember 

1987. Penulis  merupakan dosen Prodi Ilmu Hukum 

Universitas Dharma Andalas, Padang, Tutor pada 

Prodi Ilmu Hukum Universitas Terbuka dan beberapa 

Universitas lainnya. Menjabat sebagai Pimpinan 

Redaksi pada Jurnal Judakum (Jurnal Dedikasi Hukum) 

Prodi Ilmu Hukum Universitas Dharma Andalas. 

Disamping itu juga diamanahi sebagai Ketua Asosiasi Dosen Pengajar 

Pancasila dan Kewarganegaraan (ADPK) Wilayah Padang,  Wakil Ketua Umum 

Perkumpulan Dosen dan Cendikiawan Nusantara (PDCN), Bendahara Umum 

Asosiasi Peneliti dan Pengajar Hukum Indonesia (APPHI) dan Anggota Asosiasi 

Pengelola Jurnal Indonesia (APJI). Menulis di surat kabar, jurnal dan book 
chapter. Tercatat sebagai Managing editor, editor, reviewer, section editor 

diberbagai jurnal International, Nasional dan Jurnal ilmiah yang terakreditasi. 

Menjadi narasumber dalam berbagai kegiatan serta menjadi dewan juri karya 

tulis ilmiah diberbagai perguruan tinggi. Saat ini sedang menyelesaikan kuliah 

di Program Doktor Ilmu Hukum Universitas Andalas. Beberapa karyanya 

diantaranya berjudul Kekerasan Seksual Pada Anak dalam Perspektif Hak 
Asasi Manusia (2018), Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen E-Commerce 
dan Penyelesaian Sengketa Konsumen E-Commerce dalam Perdagangan 
Produk Wanita Di Kota Pekanbaru (2019), Implementasi Otonomi Daerah dan 
Korupsi Kepala Daerah (2019), Implikasi Yuridis Penetapan Covid-19 Sebagai 
Bencana Nasional dalam Pelaksanaan Kontrak (2020), Karantina Wilayah 
Berdasarkan UU No.6 Tahun 2018 Tentang Kekarantinaan Kesehatan (2021), 
BUM Desa Sebagai Kekuatan Ekonomi Baru (Sebuah Gagasan Untuk Desa Di 
Indonesia) (2022), Perlindungan Konsumen E-Commerce Dalam Kerangka 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), Mekanisme Pengangkatan dan 
Pemberhentian Perangkat Desa: Sebuah Tinjauan Hukum (2022), Negara 
Berdesa Desa Bernegara : Peran Undang-Undang Desa Dalam Membangun 
Desa (2023), E-commerce di ASEAN: Ratifikasi AAEC Menuju Ekosistem E-
commerce Berkembang di Indonesia (2024) dan beberapa karya Ilmiah 

lainnya. Dapat dihubungi melalui email: desisommaliagustina@yahoo.co.id 
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Silmi Kapatan Inda Robby adalah seorang akademisi, 

penulis, dan asesor yang berkecimpung di bidang 

pendidikan umum dan karakter. Ia menyelesaikan 

pendidikan S1 di jurusan pendidikan bahasa di 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) pada tahun 

2008. Ia melanjutkan pendidikan S2 pada Program 

Studi Pendidikan Umum dan Karakter di Sekolah 

Pascasarjana UPI pada tahun 2011. Saat ini, ia sedang 

menempuh pendidikan S3 pada Program studi pendidikan umum dan 

karakter di UPI. Silmi memiliki minat dan pengalaman yang luas dalam bidang 

kearifan lokal, budaya demokrasi, dan pendidikan karakter. Ia telah menulis 

dan menerbitkan beberapa buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan 

topik-topik tersebut. Ia juga sering menjadi narasumber, pembicara, atau 

fasilitator dalam berbagai seminar, workshop, atau pelatihan yang 

mengangkat isu-isu kearifan lokal, budaya demokrasi, dan pendidikan 

karakter. Silmi juga aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 

beberapa institusi diantaranya, PUP Pemantapan Nilai-nilai Kebangsaan 

(LEMHANNAS RI), Pelatihan Pemantapan Hak Konstitusional Warga Negara 

(Mahkamah Konstitusi RI), Penguatan Dosen Pendidikan Anti Korupsi (KPK RI). 

Aktif dalam berbagai organisasi dan asosiasi profesional yang berkaitan 

dengan bidang keahliannya. Ia adalah anggota dari Asosiasi Dosen Pancasila 

dan Kewarganegaraan (ADPK), Asosiasi Lembaga Dosen Mata Kuliah Wajib 

Kurikulum Seluruh Indonesia (ALD MKWK), Asosiasi Dosen Pendidikan 

Karakter Seluruh Indonesia (ADDIKSI), Asosiasi Dosen Pendidikan Agama 

Islam Seluruh Indonesia (ADPISI), Penyuluh Anti Korupsi Kujang Bersatu Jawa 

Barat (PAK-KBJB), dan lain-lain. Ia juga menjadi editor dan reviewer untuk 

beberapa jurnal ilmiah, seperti Jurnal JTK, Jurnal Sosioteknologi ITB, dan lain-

lain. Silmi juga memiliki beberapa sertifikasi profesional yang menunjukkan 

kompetensi dan kualifikasinya dalam bidang pendidikan, antara lain Microsoft 

Certified Educator (MCE), ESQ Hypnotherapy Certification, Sertifikasi 

Kompetensi Penyuluh Antikorupsi, Sertifikasi Kompetensi Pengelolaan 

Lembaga Pelatihan Kerja, dan Sertifikasi Kompetensi Perencanaan Penyajian 

Materi Pelatihan. Silmi saat ini bekerja sebagai dosen tetap Politeknik Al-

Islam Bandung. Berpengalaman mengajar di beberapa perguruan tinggi 

antara lain, FAI Universitas Muhammadiyah Bandung, Politeknik Praktisi 

Bandung, dan Universitas Panca Sakti Bekasi. Ia juga menjadi asesor untuk 

Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah (BAN-PDM). 
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Susi Fitria Dewi, Dosen Senior pada Jurusan Ilmu 

Sosial Politik, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. Beliau menyelesaikan Pendidikan S1 pada 

jurusan Sosiologi Universitas Andalas, melanjutkan 

Magister pada jurusan Ilmu Politik Universitas Gadjah 

Mada, dan mendapatkan gelar Ph.D untuk bidang 

ilmu Sosiologi pada Universiti Kebangsaan Malaysia. 

Mata kuliah yang diampu yakni Resolusi Konflik, 

Sosiologi Politik dan Hukum Adat. Berbagai hasil penelitian telah 

dipublikasikan dengan tema Sosial, budaya dan Humaniora baik pada jurnal 

nasional maupun jurnal internasional.  Pada saat ini aktif pada Pusat Riset 

Masyarakat Hukum Adat Indonesia UNP dan SDGs Center UNP. Beliau dapat 

dihubungi melalui email susifd@fis.unp.ac.id.  

Pat Kurniati lahir di sadar Sriwijaya Lampung Timur 29 

Desember 1977, RIWAYAT  PENDIDIKAN, sekolah di  

SDN 1 Mekarjaya Lampung, SMPN 1 Tunasjaya  

Lampung, Sekolah peternakan menengah atas 

(SNAKMA Lampung),  Fakultas Kedokteran Hewan  

jurusan Teknisi Reproduksi Satwa  Institut Pertanian 

Bogor, LPPKB Tadika Puri Depok, STKIP Kusuma 

Negara Jakarta jurusan PPKn, Pasca Sarjana UNNIAT 

Jakarta jurusan Managemen Pendidikan, Pasca Sarjana STKIP Arrahmaniyah 

Depok jurusan PPKn, dan Pendidikan Doktoral UPI jurusan PKn  tahun masuk 

2020. Penulis menjadi  Pengajar di SDI Sukajaya, Lampung ,  Pengajar di RA 

Nurul Huda Cimanggis, Depok, pengajar di BIMBEL Prestasi Cemerlang, 

Ciracas Jakarta timur , Staf di KAPESBANG,Jakarta ,  Pengajar di SMK dan SMA 

YAPAN INDONESIA, Depok, pengajar di SMK BBI Cicalengka, Bandung,  

pengajar di SMK Yadika Cicalengka, Bandung, Dosen di STKIP Arrahmanniyah 

Depok, Dosen di IPI garut, Tutor Tuton di Universitas Terbuka dan  Owner dan 

pengajar  di Bimbel TNI/Polri dan kedinasan Gema Wira Kastara Depok. 

Muhamad Subkhan, lahir di Grobogan 19 Mei 1972. Ia 

merupakan anak ke 9 dari 9 bersaudara dari Bapak 

Sayuti (Alm) dan Ibu Siti Sari (Alm). Bertempat tinggal 

di Kp Pos Rt/Rw 004/010 No B4, Kel/Desa Pakansari, 

Kec Cibinong, Kabupaten Bogor.  

Riwayat Pendidikan : 

1. SDN I Jono, Tawangharjo Kabupaten Grobogan, 

Jawa Tengah Lulus tahun 1984 

mailto:susifd@fis.unp.ac.id
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2. SMP Negeri Tawangharjo, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah Lulus 

tahun 1988 

3. SMA Negeri 2 Purwodadi Grobogan, Jawa Tengah Lulus tahun 1991 

4. S1 di STKIP Arrahmaniyyah Depok Program PPKn, lulus tahun 2007. 

5. S2 (Magister) PPKn STKIP Arrahmaniyah Depok, Lulus 2017. 

6. Program Doktoral S3 Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung 

Prodi Pendidikan Kewarganegaraan, Tahun 2020-sekarang (proses 

penyusunan disertasi) dengan IP semester 3,92. 

Riwayat Mengajar : 

1. Dosen Tetap Di STKIP Arrahmaniyah, Tahun 2010–sekarang. 

2. Sekretaris Prodi S1 PPKn STKIP Arrahmaniyah 2021- sekarang 

3. Dosen Tidak Tetap di Universitas SaintekMu Jakarta. 

Jurnal Ilmiah Seminar Nasional/Internasional dan Prestasi Nasional. 

1. Jurnal Ilmiah Terindeks SINTA 

a. Conflict Resoution counseling for a peaceful family (2021) 

b. Fostering Communication To avoid Interpersonal conflict The 
Foundation (2021) 

c. Marriage Conflict Against The Psychology Of Children (2021) 

d. Implementasi Of Phillantropy To Improve The Identity In The 
Pandemic (2021). 

e. Pemahaman Pendidikan Kewarganegaraan Memperkuat 

Wawasan Global Warga Negara Muda (2022) 

f. Mitigating Conflict In Society With An 
Understanding Of Civic Education (2022).  

G. Implementasi Kartu Indonesia Pintar Dalam 

Meningkatkanikualitas Pendidikanidi Desa Purwasari Kecamatan 

Cicurug (M Subkhan - Jurnal Dialektika ) Tahun 2023.  

H. Analisis Ruang Lingkup Kurikulum Ppkn Pendidikan Dasar: 

Tantangan Dan Peluang Dalam Mengembangkan Pemahaman 

Kewarganegaraan. Tahun 2023 

i. Revitalizing Civic Education in Higher Education : Student 
Perspectives, Identity, and Reconstruction Strategies  (Terindeks 

Sinta 2) Tahun 2023 

2. Buku/Book Chapter 

a. Modul Penelitian PTK, R&D, Dan Eksperimen. 

b. Aktualisasi Civics Engagement 
c. Religius Sains  

 

https://scholar.google.com/citations?user=eDz9bT4AAAAJ&hl=en&oi=sra
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3. Seminar Nasional/Internasional. 

a. Pemateri dalam Seminar Nasional Universitas Djuanda Bogor 2021, 

judul Makalah “Implementasi Filantropi Terhadap Peningkatan 
Identitas Masyarakat Di Masa Pandemi” 

b. Pemateri dalam Seminar Internasional ACEC di Banjarmasin 18 Juni 

2022, Judul “Reconstruction of Citizenship Education to Strengthen 
National Identity”. 

c. Pemateri Seminar Nasional ADPK, dengan Tema Bhineka Tunggal Ika 

dalam Budaya Jawa (2022). 

d. Budaya Demokrasi Dalam Budaya Dalam Perspektif Kearifan 

Sumatera Pada Pemilu 2024  

4. Prestasi Nasional 

a. Ketua Team Pembuat Soal seleksi penyesuaian ijazah Kemendikbud 

Riset Dikti tahun 2021. 

b. Ketua Team Pembuat Soal seleksi penyesuaian ijazah Kemendikbud 

Riset Dikti tahun 2022. 

c. Editor Jurnal ADPK 

Penelitian. 

1. Penelitian Dosen Pemula (PDP) Tahun 2020 dengan judul Penelitian 

“Implementasi Filantropi Terhadap Peningkatan Identitas Masyarakat 
Dimasa Pandemi” 

2. Penelitian Disertasi Tahun2023 Judul Rekonstruksi Pendidikan 

Kewarganegaraan memperkuat Identitas Nasional Dalam Perspektif 

Global” 

Efan Setiadi merupakan seorang akademisi, saat ini 

menjadi dosen tetap di Universitas Satya Negara 

Indonesia (USNI) Jakarta, di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Program Studi Hukum. Selain mengajar 

mata kuliah dibidang hukum, penulis juga mengajar 

mata kuliah umum, khususnya Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Bergabung dengan Asosiasi Dosen 

Pancasila dan Kewarganegaraan (ADPK) sebagai 

anggota semenjak berdirinya ADPK. Penulis juga 

pernah mengajar di Universitas Mercu Buana, Atmajaya, Bhayangkara, Mpu 

Tantular, BRI Institute, Kwik Gian Gie School of Business dan Dian Nusantara. 

Penulis adalah seorang yang sederhana yang dilahirkan di Palembang, 12 

Desember 1967, memiliki seorang istri, dua putri dan dua putra. Menempuh 

pendidikan Sarjana Teknik Informatika di Universitas Budi Luhur Jakarta, 

Sarjana Hukum di Universitas Satyagama Jakarta dan Magister Hukum di 
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Universitas Bhayangkara Jakarta. Pernah mengikuti beberapa kursus dan 

training diantaranya Training of Trainers Nilai-nilai Kebangsaan di Lemhanas, 

Workshop di KPK, Pendidikan Khusus Profesi Advokad (PKPA) di Fakultas 

Hukum Universitas Indonesia bekerjasama dengan Continuing Legal 

Education (CLE) UI. Penulis juga merupakan lulusan terbaik saat mendapatkan 

gelar Magister Hukum. Keseharian penulis selain mengajar dan memenuhi 

Tridarma Perguruan Tinggi, saat ini dipercaya sebagai Ketua Satgas 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di USNI. Penulis juga 

memberikan konsultasi atau diskusi gratis bagi mahasiswa, sahabat, dan 

masyarakat yang membutuhkan terkait dengan permasalahan hukum Selain 

dari aktivitas pekerjaan, penulis lebih banyak menghabiskan waktu 

berkumpul dengan istri, anak-anak dan keluarga. 

 

Eka Ari Endrawati. Penulis lahir di desa Srikaton 3, 

Lampung Tengah pada tanggal 17 Mei 1985. Putri 

pertama dari 3 bersaudara dari bapak Mimbar Katri 

Nugroho dan Sri Murtiningsih. Kedua orang tua 

penulis telah banyak mengajarkan untuk selalu tegar 

dan tidak mudah mengeluh dalam memaknai setiap 

arti kehidupan. Penulis menyelesaikan pendidikan 

sarjana program studi ilmu hukum pada jurusan 

hukum pidana di Universitas Lampung (UNILA) pada 

tahun 2007, dan magister Ilmu hukum program studi hukum pidana di 

Universitas Lampung (UNILA) pada tahun 2010. Penulis juga pernah 

mengikuti pendidikan khusus provesi advokat yang diselenggarakan oleh 

Kongres advoked Indonesia (KAI) dan lulus sebagai advokat pada tahun 2010. 

Penulis saat ini adalah dosen di Universitas Krisnadwipayana (UNKRIS) Jakarta.  

 

 

Dr. Susetya Herawati ST, M.Si. Lahir di Bantul, 20 

Februari 1969, Lulus S3 pada Program Studi Ilmu 

Administrasi Publik Universitas Brawijaya, saat ini 

sebagai dosen Universitas Krisnadwipayanan pada 

Program Studi Magister Teknik Kajian Pembangunan 

Perkotaan dan Wilayah, dan Dosen Magister Ilmu 

Administrasi  Kebijakan Publik. 
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Anang Dony Irawan, S.H., M.H. Kelahiran Kota 

Pahlawan, Surabaya 1984. Tinggal di daerah Barat 

Kota Pahlawan, Sambikerep. Menyukai hal 

yang ”berbau” sejarah Kota Pahlawan maupun 
Sejarah Perjuangan Bangsa. Pendidikan Dasar dan 

Menengah semuanya ditempuh di Kota Pahlawan, 

termasuk menyelesaikan Pendidikan Strata 1 Ilmu 

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Wijaya Putra 

Surabaya tahun 2009 dan Magister Hukum di 

Universitas Narotama Surabaya tahun 2013. Pengalaman kerjanya diawali 

menjadi Pengajar Ekstra Kurikuler di Sekolah Dasar almamaternya, lalu 

menjadi admin koperasi dan Event Organiser. Setelah itu menjadi seorang 

karyawan di perusahaan ternama otomotif di Kota Surabaya mulai 2005-2017 

sebelum akhirnya menjadi Dosen Tetap di Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Surabaya (UMSurabaya) di tahun 2018-sekarang. Menjadi 

Dosen Luar Biasa pada Unit MKDU Pendidikan Pancasila dan Pendidikan 

Kewarganegaraan di Institut 10 Nopember Surabaya (ITS) tahun 2021-2022. 

Selain itu pernah juga menjadi Panitia Pemilihan Kecamatan pada Pemilihan 

Gubernur Jawa Timur tahun 2018, Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, 

Pemilihan Legislatif tahun 2019, Pemilihan Kepala Daerah Wali Kota dan 

Wakil Wali Kota tahun 2020, dan Pengawas TPS pada Pemilihan Umum 

Presiden-Wakil Presidan dan Pemilihan Umum Legislatif tahun 2024. 

Termasuk terlibat aktif dalam Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PDM 

Surabaya. Saat ini penulis diamanahi di kepengurusan Seni Beladiri Indonesia 

Pimda 06 Surabaya. Juga pada Lembaga Seni, Budaya, dan Olahraga PWM 

Jatim, Dewan Masjid Indonesia Kecamatan Sambikerep, dan Majelis Ulama 

Indonesia Kecamatan Sambikerep. Menulis di beberapa artikel media cetak 

dan media online, maupun yang diterbitkan dalam jurnal-jurnal ilmiah. Ada 

pula yang disajikan dalam kegiatan-kegiatan ilmiah. e-mail Penulis : 

anangdonyirawan@um-surabaya.ac.id. 

 

Prof. Dr. H. Sarbaini, M.Pd adalah Guru Besar 

Pendidikan Nilai dan Karakter Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

(ULM) di Banjarmasin. Lahir di Banjarmasin, pada 

tanggal 27 Desember 1959. Penulis menyelesaikan 

pendidikan S1 (Drs) di Jurusan PMP-KN FKIP Unlam 

Tahun 1984, gelar M.Pd di Peroleh di IKIP Bandung 

mailto:anangdonyirawan@um-surabaya.ac.id
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tahun 1993, dan gelar Dr diperoleh tahun 2011 di UPI Bandung, keduanya 

berbasis Pendidikan Umum dan Karakter. Sejak tahun 1986 menjadi pengajar 

di Program studi PPKn, pernah menjadi pengajar mata kuliah Pancasila dan 

Kewarganegaraan di berbagai PTS Banjarmasin, aktif hingga sekarang di 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. Pengajar Pascasarjana Pendidikan 

IPS ULM. Ketua Program Studi PPKn FKIP Unlam (2000-2004). Pernah 

menjabat Ketua UPT MKU Unlam (2006-2014), Kepala Pusat Pengembangan 

MKWU LP3 ULM (2015-2019), Instruktur PPG PPKn (2020- hingga sekarang),  

Editor Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan (2013-sekarang), Ketua Micro 

Teaching dan PPL  FKIP Unlam (2011- 2019), Ketua AP3KnI Kalsel (2015-2020, 

sekarang Wakil Ketua, 2020-2025). Penggiat Pusat Penelitian Kebijakan 

Pendidikan dan Kebudayaan LPPM ULM. Penulis dan editor buku; Masalah 

Hukum dan Politik (editor, 2000), Model Pembelajaran Kognitif Moral, dari 

Teori ke Implementasi (penulis, 2001), Pembinaan Nilai, Moral dan Karakter 

Kepatuhan Peserta Didik Terhadap Norma Ketertiban Sekolah; Landasan 

Konseptual, Teori, Juridis, dan Empiris (penulis, 2012), Model Pembelajaran 

Berbasis Kognitif Moral, dari Teori ke Aplikasi (penulis, edisi revisi, 2012 dan 

Bagaimana Mengajar Tentang Nilai –Nilai Sebuah Pendekatan Analitik. 

(penerjemah, 2012), Pendidikan Kewarganegaraan untuk PT; Membina 

Karakter Warga Negara yang Baik (penulis, 2013), Negara Hukum dan 

Demokrasi (penulis, 2013), Good Practises, Pendidikan Nilai, Moral dan 

Karakter Kepatuhan di Sekolah (penulis, 2014), Model Integrasi Pendidikan 

Karakter Kepatuhan dalam Pembelajaran PKn (penulis, 2015), Membangun 

Karakter Kemanusiaan, Membentuk Kepribadian Bangsa Melalui Pendidikan 

(editor, 2016), Apa yang Sebaiknya Dilakukan, Pendidikan Moral dan Karakter 

Kewarganegaraan (penulis, 2017), Pendidikan Pancasila, Pendekatan Berbasis 

Nilai-Nilai (penulis, 2018), Mau Kemana Moral dan Karakter Warga Negara? 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Pendidikan Moral dan Pendidikan 

Karakter Kewarganegaraan (penerjemah, 2019), Baiman, Bauntung, Batuah; 

Konseptualisasi, Eksplorasi, dan Rekonstruksi, Perspektif Etnopedagogi 

(penulis, 2020). 

Prof. Dr. Dra. Hj. Fatimah, M.Hum. Guru Besar 

Evaluasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) pada Program Studi PPKn, Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP ULM di Banjarmasin. 

Menyelesaikan S1 (Dra) di Jurusan PMP-KN Unlam 

(1984), S2 (M.Hum) di Prodi Kajian Wanita UI (2001), 

dan S3 (Dr) di prodi Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan UNJ (2016). Dosen mata kuliah Pancasila 
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dan Kewarganegaraan di berbagai PTS di Banjarmasin, Banjarbaru dan Rantau. 

Ketua Pusat Studi gender (2011-2021). Publikasi beberapa artikel di jurnal 

terindeks Scopus. Publikasi buku Bagaimana Mengajar tentang Nilai-nilai 

(2011), Mau Kemana Moral dan Karakter Warga Negara? (2019), Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai Pendidikan Moral dan Pendidikan Karakter 

Kewarganegaraan (2019), Sinergi Pancasila dan Agama dalam Penguatan 

Semangat Kebangsaan (2022, kontributor), Bunga Rampai Pendidikan 

Pancasila (2023, kontributor), Pemberdayaan Politik Perempuan Perspektif 

Kewrarganegaraan Gender (2024).  

 

Yayuk Hidayah adalah seorang akademisi yang telah 

meniti karier di bidang Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Penulis merupakan putri 

pertama dari tiga bersaudara, lahir dari pernikahan 

Bapak Suyanto dan Ibu Tutik Hidayah. Memiliki 

alamat email yayukhidayah@uny.ac.id  dan saat ini 

menjabat sebagai Dosen di Program Studi PPKn, 

Fakultas Ilmu Sosial Hukum, dan Ilmu Politik, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Pendidikan formal 

Yayuk dimulai dari SD N 1 Surya Mataram, dilanjutkan ke SMP ISLAM YPI 3 

Way Jepara, dan SMA Teladan Way Jepara. Gelar Sarjana (S1) diperolehnya 

dari Universitas Lampung dengan mengambil Jurusan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn). Setelah itu, melanjutkan pendidikan Magister 

(S2) di Universitas Negeri Yogyakarta dalam Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Perjalanan pendidikan tak berhenti di situ, 

karena Penulis  juga meraih gelar Doktor (S3) dalam Program Studi 

Pendidikan Kewarganegaraan dari Universitas Pendidikan Indonesia, dengan 

predikat Cumlaude, serta menjadi mahasiswa lulusan terbaik di program studi 

pada tahun kelulusannya. Pengalaman kerja  beragam, mulai dari menjadi 

Sekretaris di Sanggar Belajar "Abdi Rakyat" di Teluk Betung Bandar Lampung, 

hingga menjadi Dosen di berbagai institusi pendidikan tinggi seperti 

Universitas Ahmad Dahlan dan Universitas Negeri Yogyakarta. Tidak hanya 

berkiprah di dunia pendidikan formal, Penulis juga aktif dalam pengabdian 

kepada masyarakat, Kegiatan pelatihan dan penguatan peran lembaga 

pendidikan seperti Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). Di samping itu, Penulis 

juga aktif dalam pelatihan, workshop, serta menulis buku dan artikel untuk 

mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan tentang Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Kiprahnya sebagai editor dan kontributor 

mailto:yayukhidayah@uny.ac.id
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dalam beberapa buku juga mencerminkan komitmennya terhadap bidang 

tersebut. 

 

Nufikha Ulfah. Dilahirkan di Bandar Lampung, 26 Juli 

1991. Bekerja di Institut Teknologi Sumatera sebagai 

Dosen MKU Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sejak tahun 2021. Menjadi Tutor 

Tutorial Online Universitas Terbuka (UT) pada MK 

ISBD, Pendidikan Pancasila, dan Pendidikan 

Kewarganegaraan sejak 2023. Pendidikan Sarjana 

ditempuh pada Program Studi PPKn (2008-2012) di 

Universitas Lampung. Pendidikan Magister ditempuh 

pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta pada Program 

Studi Pendidikan IPS – Konsentrasi Pendidikan Kewarganegaraan tahun 2013-

2015. Pernah mengajar di IAIN Ponorogo tahun 2016 – 2019 dengan status 

dosen tetap, mengampu Mata Kuliah Pendidikan Pancasila, Pendidikan 
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